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INTISARI 
 

Daun sirih merah terbukti secara tradisional memiliki potensi antibakteri. 
Siprofloksasin merupakan antibiotik bersifat bakterisidal berspektrum luas. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya efek sinergis dilakukan uji kombinasi ekstrak etanol 
daun sirih merah dengan siprofloksasin terhadap bakteri S.aureus, P.aeruginosa 
dan K.pneumoniae serta dilakukan analisis KLT dan bioautografi untuk 
mengetahui senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri.  

Uji kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah dan siprofloksasin 
menggunakan metode difusi (Kirby-Bauer) dengan mengukur diameter zona 
hambat. Pada kombinasi, digunakan ekstrak etanol daun sirih merah konsentrasi 
70% dengan pelarut DMSO 100% dan konsentrasi siprofloksasin 0,001% dan 
0,025% dengan pelarut aqua p.i serta dibuat 3 perbandingan, yaitu : 25:75; 50:50; 
dan 75:25  dengan volume total 20 µL. Analisis senyawa menggunakan KLT 
dengan fase gerak metanol:kloroform (1:39 v/v) dan untuk mengetahui senyawa 
yang berpotensi sebagai antibakteri menggunakan metode bioautografi tipe 
kontak. 
 Kombinasi ekstrak etanol daun sirih merah dan siprofloksasin memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.aureus, P.aeruginosa, dan K.pneumoniae 
tetapi tidak berefek sinergis, melainkan berefek indeferen. Hasil analisis KLT 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah mengandung senyawa 
alkaloid dan fenol. Berdasarkan hasil bioautografinya, senyawa yang berpotensi 
sebagai antibakteri ialah senyawa fenol pada Rf 0,21. 
 
Kata kunci: Piper crocatum; Siprofloksasin; Staphylococcus aureus; 

Pseudomonas aeruginosa; Klebsiella pneumoniae. 
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